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1. Latar Belakang

Konsorsium Institut Indonesia untuk Ekonomi Energi (IIEE)-Rimbawan Muda Indonesia (RMI)-ProWater-LKM
Wonorejo sedang melaksanakan kegiatan proyek “Peningkatan Ekonomi dengan Pemberdayaan Masyarakat
Yang Inklusif melalui Pengembangan Pusat Pengetahuan (Center of Knowledge/CoK) berbasis Energi
Terbarukan” di Korong Wonorejo, Jorong Sungai Lambai, Nagari Lubuk Gadang Selatan, Kecamatan Sangir,
Kabupaten Solok Selatan, Provinsi Sumatera Barat. Proyek tersebut didanai oleh Program Hibah Pengelolaan
Sumber Daya Alam Berbasis Masyarakat (PSDABM) MCA-Indonesia (Millenium Challenge Account Indonesia).

Beberapa kegiatan yang akan dilaksanakan dalam proyek tersebut adalah pembangunan jembatan,
pembangunan rumah pengetahuan (Center of Knowledge) dan pembangunan penggilingan padi. Keseluruhan
bangunan tersebut akan dibangun di Korong Wonorejo, Nagari Lubuk Gadang Selatan.

Jembatan sebagai prasarana transportasi darat yang menghubungkan satu tempat dengan tempat lain masih
sangat diperlukan untuk menunjang lancarnya aktifitas masyarakat di Korong Wonorejo mengingat terdapat
area di Korong yang dipisahkan oleh sungai/kali. Jembatan yang akan dibangun diharapkan akan
mempermudah akses masyarakat menuju rumah turbin Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) dan
juga menuju kebun teh sebagai tempat kerja kebanyakan masyarakat Wonorejo. Saat ini Korong Wonorejo
memiliki jembatan gantung yang terbuat dari kayu dan tidak permanen, namun lokasi jembatan yang kurang
strategis mengakibatkan masyarakat harus memutar jalan dengan jarak yang lebih jauh untuk menuju rumah
turbin dan kebun teh. Selain itu, jembatan yang ada saat ini kondisinya sudah menjelang rusak dan di lokasi
tersebut sering terkena banjir bandang.

Kebutuhan akan pembangunan jembatan yang permanen mempunyai manfaat yang sangat berarti untuk
menunjang aktifitas harian warga Korong Wonorejo. Oleh karena itu, pembangunan jembatan untuk lalu lintas
orang dan kendaraan bermotor yang memiliki konstruksi yang kokoh, kekuatan dan kelayakan struktural,
aman serta umur jembatan yang panjang sangat dibutuhkan oleh warga korong Wonorejo.

2. Maksud, Tujuan dan Sasaran

2.1 Maksud

Maksud dari kegiatan ini yaitu untuk mendukung kegiatan masyarakat dalam pengelolaan PLTMH dan
beraktivitas melalui pembangunan jembatan sebagai bagian dari kegiatan proyek “Peningkatan Ekonomi
dengan Pemberdayaan Masyarakat Yang Inklusif melalui Pengembangan Pusat Pengetahuan (Center of
Knowledge/CoK) berbasis Energi Terbarukan”

2.2 Tujuan

Tujuan dari kegiatan ini, yaitu terbangunnya jembatan yang mempermudah akses masyarakat menuju rumah
turbin Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) dan juga menuju kebun teh sebagai tempat kerja
kebanyakan masyarakat Wonorejo.

2.3 Sasaran

Sasaran dari kegiatan ini adalah tersedianya bangunan jembatan dengan panjang bentangan jembatan 40 m
dan lebar 1,5 m dan sesuai dengan spesifikasi teknis yang terdapat di lampiran.
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3. Dasar Hukum

Berdasarkan perjanjian hibah antara MCA-Indonesia dengan Konsorsium Institut Indonesia untuk Ekonomi Energi (IIEE)
No 2016/Grant/063.

4. Lokasi Kegiatan

Kegiatan pembangunan fisik jembatan gantung berlokasi di Korong Wonorejo, Jorong Sungai Lambai, Nagari Lubuk
Gadang Selatan, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan, Sumatera Barat.

5. Ruang Lingkup Kegiatan
Jembatan yang akan dibangun sesuai dengan standar teknis dan mempertimbangkan aspek keamanan,
keselamatan dan kenyamanan pengguna. Ruang lingkup kegiatan pembangunan jembatan yakni:

1) Berkoordinasi dengan pemilik lahan yang akan dilalui oleh jalan menuju jembatan baik disisi Korong
Wonorejo maupun disisi lahan kebun teh.

2) Membuat rencana kerja

3) Pekerjaan Pembangunan Jembatan sesuai dengan spesifikasi teknis yang telah ditentukan

4) Pembuatan Laporan Pekerjaan

6. Hasil yang diharapkan (Output)
Output dari kegiatan ini adalah:

a. Terbangunnya jembatan di Korong Wonorejo
Pembangunan fisik jembatan perlu mengikuti dan memenuhi spesifikasi teknis sebagaimana tertulis
dalam studi teknis (studi kelayakan dan detail engineering design/DED) yang telah dilakukan.

b. Adanya Dokumen laporan pelaksanaan kegiatan pembangunan jembatan
Kontraktor pelaksana yang terpilih harus mendokumentasikan dan melaporkan setiap kemajuan
pembangunan jembatan yang mencakup:
= Laporan-laporan perkembangan pekerjaan yang terdiri dari laporan awal, antara dan laporan final.
= Foto-foto pekerjaan dari 0% sampai dengan 100%, berwarna minimal ukuran kartu pos, foto-foto
tersebut mencakup minimal lima peristiwa yaitu (i) sebelum pekerjaan dimulai, (ii) pelaksanaan
pekerjaan pendahuluan, (iii) pelaksanaan pekerjaan bangunan bawah/pondasi, (iv) pelaksanaan
pekerjaan bangunan atas, (v) pekerjaan pengamanan, (vi) pekerjaan lain-lain.

7. Sumber dana
Kegiatan ini memperoleh pendanaan dari Millenium Challenge Account-Indonesia melalui Institut Indonesia
untuk Ekonomi Energi (IIEE) yang berperan sebagai penerima hibah dan ketua konsorsium proyek.

8. Jangka Waktu Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 60 hari kalender.
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9. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan ini akan mulai dilaksanakan pada awal September 2017. Penyedia barang dan jasa terpilih wajib

membuat jadwal kegiatan pekerjaan dan personil yang terlibat sesuai dengan acuan gambar timeline di bawah

ini. Pelaksanaan kegiatan selama periode tersebut harus didukung dengan timesheet pekerjaan.

a.

Sebelum pekerjaan ini dimulai, maka Pelaksana/Penyedia Jasa wajib membuat jadwal pelaksanaan
(Time Schedule) yang memuat uraian pekerjaan, bobot pekerjaan, dan grafik hasil pekerjaan, jadwal
pengadaan dan penggunaan bahan serta tenaga kerja secara terperinci.

Dalam pelaksanaan pekerjaan, Pelaksana/Penyedia Jasa harus membuat Rencana Kerja Harian,
Mingguan, dan Bulanan yang diketahui/disetujui oleh Koordinator Proyek/Pengawas Lapangan dan
daftar yang memuat pemasukan bahan dan peralatan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pekerjaan.
Rencana Kerja (Time Schedule) di atas harus mendapat persetujuan dari Pembuat Komitmen dan
Pelaksana Teknis Kegiatan serta Koordinator Proyek/Pengawas Lapangan.

Rencana Kerja (Time Schedule) harus sudah selesai dibuat oleh Pelaksana/Penyedia Jasa paling lambat 7
(tujuh) hari kalender setelah Surat Perintah Penunjukan Penyedia Jasa (SPPJ) diterima.
Pelaksana/Penyedia Jasa harus memberikan Rencana Kerja (Time Schedule) sebanyak 4 (empat) lembar
kepada Koordinator Proyek / Pengawas dan 1 (satu) lembar harus dipasang pada dinding bangsal kerja.
Koordinator Proyek/Pengawas Lapangan akan menilai prestasi pekerjaan Pelaksana/Penyedia Jasa
berdasarkan Rencana Kerja (Time Schedule) yang ada.

TIME SCHEDULE
Pekerjaan : Pembangunan Jembatan Gantung
Lokasi : Korong Wonorejo, Jorong Sungai Lambai, Nagari Lubuk Gadang Selatan, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan
Tahun Anggaran 2017
BOBOT MINGGU KE- BOBOT
NO. URAIAN PEKERJAAN = KET.
% 1 2 3 4 5 6 7 8 +4 Hari %
100
A |PEKERJAAN PENDAHULUAN
B |PEKERJAAN BANGUNAN BAWAH / PONDASI
C |PEKERJAAN BANGUNAN ATAS
D [PEKERJAAN PENGAMANAN
F |PEKERJAAN LAIN-LAIN
TOTAL 0
BOBOT RENCANA 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
BOBOT RENCANA KOMULATIF 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
BOBOT REALISASI
BOBOT REALISASI KOMULATIF
DEVIASI

10. Spesifikasi Teknis

Informasi detail mengenai spesifikasi teknis pekerjaan jembatan dapat dilihat pada Lampiran 1. Spesifikasi

Teknis. Selain itu, desain teknis pembangunan jembatan mengikuti desain jembatan sebagaimana tergambar

pada Lampiran 2. Gambar Jembatan. Quantity pekerjaan sebagaimana tercantum pada Lampiran 3. Bill of
Quantity.
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11. Metode Pengadaan Barang dan Jasa
Metode pengadaan pembangunan jembatan gantung ini adalah lelang/seleksi terbuka.

12. Pagu Anggaran

Adapun pagu anggaran untuk pembangunan jembatan gantung ini adalah Rp 418,607,000,-. Pagu Anggaran
sudah termasuk penyediaan Papan Nama Proyek, tempat penyimpanan material proyek, tempat pekerja
proyek, dan perlengkapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) serta pengamanan lingkungan.

13. Pelaporan
Kontraktor pelaksana terpilih wajib memberikan dokumen laporan tertulis kepada Pengawas Lapangan (Ahli
Sipil Konsorsium) dan Koordinator Proyek dalam beberapa periode laporan yaitu:

a. Laporan harian, mingguan dan bulanan mengenai kemajuan pekerjaan

b. Laporan awal kemajuan pembangunan jembatan

c. Laporan antara pembangunan jembatan

d. Laporan final pembangunan jembatan

Format dan sistematika laporan penulisan wajib mendapat persetujuan Pengawas Lapangan (Ahli Sipil
Konsorsium) dan kontraktor pelaksana bersedia melakukan revisi penulisan sesuai kebutuhan yang diminta.
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